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ABSTRAK 

Bagi pejalan kaki menyebrang pada lalu lintas yang padat cukup menyusahkan. 

Untuk itu pemerintah fasilitas penyebrangan yang memadai salah satunya adalah Pelican 

crossing. Fasilitas penyebrangan ini adalah penyeberangan dengan alat pemberi isyarat 

yang dioperasikan oleh pejalan kaki dan akan menghentikan arus lalu lintas kendaraan. 

Jalan Gajah Mada di Kota Denpasar telah dipasang Pelican crossing namun dirasa kurang 

efektif Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui seberapa efektif pelican crossing 

tersebut dan ingin mengetahui upaya untuk meningkatkan efektivitas dari fasilitas 

penyebrangan yang ada pada ruas jalan Gajah Mada Denpasar. Metode yang digunakan 

untuk menganalisis yaitu dengan melakukan survei lalu. Data survey akan dianalisis 

untuk mendapatkan tingkat efektivitas pelican crossing baik dari tingkat pelayanan, 

efektivitas pemasangan dan juga efektivitas ditinjau dari efektivitas disiplin pengguna 

kendaraan. Kemudian data diolah secara statistik deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 

penyebab pengendara tidak disiplin.dari hasil analisis data menunjukan bahwa tingkat 

efektivitas pelayanan pelican crossing adalah D atau kurang baik. Hal ini dikarenakan 

kerapatan rata – rata pada area pelican crossing berkisar 0,51 hingga 0,70 orang/m2 

dengan kecepatan penyebrang berkisar 1,22 m/detik hingga 0,69 m/detik dan arus 0,65 

sampai 0,85 orang/meter. Tingkat efektivitas pemasangan pelican crossing adalah tidak 

efektif. Tingkat efektivitas pelican crossing ditinjau dari disiplin pengguna kendaraan 

adalah kurang efektif karena jumlah pelanggar melebihi dari 50%. Tingkat efektivitas 

pelican crossing yang tidak efektif maka saran yang terbaik untuk meningkatkan 

efektivitas fasilitas penyebrangan pada ruas Jalan Gajah Mada Denpasar adalah 

mengantinya menjadi fasilitas penyebrangan tidak sebidang berupa terowongan 

penyebrangan. 

 

Kata Kunci : efektivitas, Pelican Crossing, pejalan kaki, fasilitas penyebrangan 
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AN ANALYSIS OF THE PELICAN CROSSING 

EFFECTIVENESS ON GAJAH MADA STREET IN DENPASAR 
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Anak Agung Putra Indra Cahya 

Civil Engineering Department, Construction Project Manager Study Program, Bali State 

Polytechnic, Kampus Bukit Jimbaran Street, South Kuta, Badung, Bali. 

Email : gungindra11@gmail.com 

ABSTRACT 

For pedestrians, crossing a heavy traffic is not only to create a quite 

inconvenience. Therefore, the government needs to provide some access to cross the road 

which is one of the way that mostly used in Indonesia named Pelican Crossing. This 

facility is a crossover which providing a signaling tool that can be operated by the 

pedestrians and used to stop vehicles traffic flow. The Pelican Crossing has been paired 

up at Gajah Mada Street in Denpasar City. However, it even ineffective. Hence, the 

researcher wanted to know how effective is the pelican crossing itself and the effort of 

increasing the crossover facility which provided at Gajah Mada Street in Denpasar City. 

The method which used in this analyzing is by doing a survey of traffic and spreading out 

the questionnaire. The survey data were analyzed in order to get the level of pelican 

crossing effectiveness not only in- service level, effectiveness of installation but also the 

effectiveness of vehicle users’ discipline. Then, the questionnaire data were processed 

statistically descriptive quantitative in order to know the cause of vehicle users were 

undisciplined. According to the result of data analysis, it was found that the effectiveness 

service level of pelican crossing is D or not efectiv eThis is because the density in the 

pelican crossing area ranges from 0.51 to 0.70 people / m2 with crossing speeds ranging 

from 1.22 m / sec to 0.69 m / sec and currents from 0.65 to 0.85 people / meters. The 

effectiveness installation of pelican crossing was not effective or tidak efektif. The level of 

effectiveness of pelican crossing in terms of vehicle user discipline is less effective 

because the number of violators exceeds 50%.. Because of the less effectiveness level of 

pelican crossing, the appropriate suggestion in order to increase the effectiveness facility 

for crossing at Gajah Mada Street Denpasar is by changing become a crossover facility 

which not just a cross-area but in form of crossing tunnel. 

 

Keywords: effectiveness, pelican crossing, pedestrian, crossroad facility 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bagi pejalan kaki, menyebrang jalan pada lalu lintas yang padat cukup 

menyulitkan dan membuat adanya rasa kurang aman dan nyaman. Untuk itu 

pemerintah perlu menyediakan beberapa akses untuk menyebrang jalan salah 

satunya yang sedang marak digunakan di Indonesia adalah Pelican Crossing. 

Menurut Derpartemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga (1995) 

Pelican Crossing adalah penyeberangan dengan alat pemberi isyarat yang 

dioperasikan oleh pejalan kaki dan akan menghentikan arus lalu lintas kendaraan. 

Pejalan kaki harus menekan tombol untuk meminta waktu pada pengendara 

kendaraan yang membuat pengendara berhenti dan pejalan kaki dapat 

menyeberang jalan. Dengan dipasangnya Pelican Crossing maka diharapkan 

fasilitas penyebrangan ini dapat beroperasi dan dioperasikan dengan efektif. 

Kota Denpasar merupakan tempat yang menjadi pusat aktivitas 

masyarakat Bali baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, perdagangan dan 

pemerintahan. Seiring Denpasar menjadi pusat aktivitas masyarakat Bali maka 

perkembangan penduduk berkembang cukup pesat. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Kota Denpasar, pada tahun 2018 jumlah penduduk di Kota 

Denpasar sejumlah 930.000 jiwa, tahun 2019 sejumlah 947.100 jiwa dan untuk 

tahun 2020 ini jumlah penduduk kota Denpasar adalah sejumlah 962.900. Dengan 

padatnya penduduk di Kota Denpasar maka transportasi dan akses jalan sangat lah 

penting untuk menunjang aktivitas masyarakat di daerah Kota Denpasar. 

Pertumbuhan penduduk, peningkatan taraf hidup dan migrasi penduduk 

berbanding lurus dengan pertumbuhan pengguna kendaraan bermotor, angkutan 

umum hingga pejalan kaki. Maka daripada itu kebutuhan akan akses jalan itu 

sendiri juga pasti mengalami peningkatan. Ini tak lepas dari meningkatnya jumlah 

penduduk serta taraf hidup masyarakat itu sendiri. Di Kota Denpasar akses jalan 

yang disediakan untuk kendaraan bermotor maupun pejalan kaki sudah cukup 
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memadai, mulai dari jalan dengan perkerasan aspal yang baik, rambu lalu lintas 

pada persimpangan, trotoar untuk pejalan kaki, zebra cross, pelican crossing 

untuk rambu penyebrangan pejalan kaki, dan lainnya. Dengan adanya akses jalan 

yang baik diharapkan dapat meingkatkan kualitas hidup masyarakat Denpasar dan 

juga meningkatkan keamanan serta kenyamanan bagi para pengguna jalan.  

Jalan Gajah Mada di Kota Denpasar telah dipasang Pelican Crossing 

untuk mempermudah akses pejalan kaki menyebrang jalan dari arah jalan Gajah 

Mada dan jalan sulawesi ke jalan Kartini dan begitupun sebaliknya. Namun 

penulis melihat bahwa pelican crossing yang ada pada ruas jalan ini menurun 

tingkat. Hal ini disebabkan karena tidak disiplinnya pengguna kendaraan yang 

melintas di sekitar pelican crossing, arus lalu lintas yang terganggu akibat 

dipasangnya pelican crossing disana, para penyebrang yang tidak menggunakan 

fasilitas yang digunakan dengan baik. 

Berdasarkan dari hal diatas Penulis ingin meneliti tentang seberapa efektif 

pelican crossing yang sudah dipasang di ruas jalan Gajah Mada Denpasar dan 

ingin mengetahui upaya untuk meningkatkan efektivitas dari fasilitas 

penyebrangan yang ada pada ruas jalan Gajah Mada Denpasar. Selain itu jurnal 

milik Panji Hari Mukti Wibowo Tentang Kajian Efektifitas Penggunaan Pelican 

Crossing Bagi Penyebrang jalan (Studi Kasus Jl. Kolonel Sutarto Solo Jawa 

Tengah) yang menjelaskan tentang hubungan antara volume, kecepatan dan arus 

pejalan kaki  

pada kelancaran arus lalu lintas, kenyamanan dan keamanan pejalan kaki 

di daerah tersebut meningkatkan minat penulis untuk mengangkat topik ini. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diuraikan permasalahan 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat efektifitas Pelican Crossing, pada ruas jalan Gajah 

Mada Denpasar yang ditinjau dari tingkat pelayanan pejalan kaki?  
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2. Bagaimana upaya untuk meingkatkan efektivitas fasilitas penyebrangan 

orang pada ruas jalan Gajah Mada Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui tingkat efektifitas Pelican Crossing pada ruas jalan 

Gajah Mada Denpasar. 

2. Untuk mengetahui tindakan atau kebijakan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efektifitas fasilitas penyebrangan orang pada ruas jalan 

Gajah Mada Denpasar. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan diantaranya : 

1. Bagi Pemerintah Kota Denpasar 

Sebagai bahan pertimbangan agar keberadaan dan fungsi pelican 

crossing khususnya pada jalan Gajah Mada Kota Denpasar dapat 

dioptimalkan guna mengatasi permasalahan lalu lintas. 

2. Bagi Penulis 

Sebagai sarana pelatihan dalam penelitian mengenai permasalahan 

transportasi dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh di bangku perkuliahan. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan alternatif bagi peneliti lain dalam penelitian 

lanjutan, mengenai masalah lalu lintas khususnya pemanfaatan pelican 

crossing. 

 

 

 

 



4 

 

 

1.5 Ruang Ligkup dan Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah yang ditinjau adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas dari 

pelican crossing pada ruas jalan Gajah Mada Kota Denpasar dan tidak 

meninjau tentang tingkat kepuasan pengguna pelican crossing. 

2. Pengamatan pada waktu survey dilakukan selama 8 jam yaitu dari pukul 

12 siang sampai 6 sore,untuk lokasi yaitu di trotoar jalan pasar badung. 

3. Pencarian data, baik data primer yang berupa data volume penyebrang 

jalan yang menggunakan pelican crossing,kendaraan yang melanggar, data 

sekunder yang berupa data arus lalu lintas. 

4. Data-data diolah berdasarkan hasil formulir survey di lapangan.  

5. Pelican crossing yang diamati yaitu pada ruas jalan Gajah Mada 

Denpasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kerapatan rata – rata pada area pelican crossing berkisar 0,51 hingga 0,70 

orang/m2 dengan kecepatan penyebrang berkisar 1,22 m/detik hingga 0,69 

m/detik dan arus 0,65 sampai 0,85 orang/meter.detik maka tingkat efektivitas 

pelican crossing adalah kelas D atau kurang efektif. 

2. Berdasarkan hasil dari rumus PV2 yang melebihi 2x108 Efektivitas 

pemasangan pelican crossing adalah tidak efektif. Hal ini dikarenakan 

berdasarkan data yang diperoleh maka rekomendasi untuk fasilitas 

penyebrangan yang sebaiknya dipasang adalah pelican crossing dengan 

lapak tunggu. 

3. Tingkat efektivitas pelican crossing ditinjau dari disiplin pengguna 

kendaraan adalah Kurang efektif. Hal ini disebabkan karena pengguna 

kendaraan memiliki kecendrungan untuk melanggar lampu lalu lintas baik 

dipesimpangan maupun pada pelican crossing bila tidak ada polisi. 

4. Upaya yang tepat untuk meningkatkan tingkat efektivitas fasilitas 

penyebrangan yang ada di ruas Jalan Gajah Mada Denpasar adalah 

mengganti pelican crossing dengan fasilitas penyebrangan tidak sebidang. 

Hal ini dikarenakan pelican crossing dipasang berjarak kurang dari 300 

meter dengan persimpangan. Fasilitas penyebrangan tidak sebidang yang 

lebih tepat dipasang pada ruas Jalan Gajah Mada Denpasar adalah 

terowongan  penyebrangan. 

 

 

 



66 
 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan saran yang dapat diberikan adalah 

1. Sebaiknya pemerintah sebelum menyediakan fasilitas penyebrangan perlu 

melakukan kajian atau studi terhadap kawasan yang akan dipasang fasilitas 

penyebrangan sehingga fasilitas penyebrangan yang dipasang efektif baik 

untuk pengguna fasilitas penyebrangan ataupun pengguna kendaraan yang 

melintas di area fasilitas penyebrangan tersebut. 

2. Sebaiknya pelican crossing yang ada pada ruas Jalan Gajah Mada Denpasar 

diberikan rambu agar pengguna kendaraan tidak melanggar dan juga diadakan 

penegakan hukum yang tegas berupa tilang kepada pengguna kendaraan yang 

melanggar pelican crossing. 
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